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KATA PENGANTAR 

Masyarakat Manggarai pada umumnya dan secara khusus masyarakat 

Tiwung Tana memiliki tradisi “Pesta Sekolah”. Budaya Pesta Sekolah merupakan 

sebuah tradisi mengumpulkan dana untuk membiayai pendidikan anak ke jenjang 

yang lebih tinggi. Tradisi ini sudah melekat erat dalam diri masyarakat Tiwung 

Tana. Masyarakat Tiwung Tana mengadakan Pesta Sekolah sebagai bentuk 

dukungan dari masyarakat bagi anak-anak yang hendak melanjutkan pendidikan ke 

tingkat yang lebih tinggi. Dukungan dari masyarakat merupakan bentuk rasa 

solidaritas dalam hidup bersama. Masyarakat Tiwung Tana menyadari seorang 

anak dalam sebuah masyarakat merupakan tanggung jawab bersama. Tanggung 

jawab ini lahir dari kesadaran sosial mereka yang diungkapkan dengan istilah anak 

dite taung (anak kita bersama). Pesta Sekolah menyadarkan masyarakat Tiwung 

Tana untuk hidup solider, peduli dan berbagi dalam suka dan duka. Nilai-nilai ini 

memiliki hubungan dengan cara hidup Jemaat Perdana. Jemaat Perdana membentuk 

hidup bersama sebagai satu keluarga dan satu iman dalam Yesus Kristus. Nilai-nilai 

ini mendorong penulis untuk mengkaji lebih dalam hubungan nilai-nilai hidup 

dalam masyarakat Tiwung Tana dan cara hidup Jemaat Perdana. 

Dalam menyelesaikan karya tulis ini penulis tidak berjalan sendirian. Ada 

begitu banyak pihak yang mendukung dan membantu penulis dalam menyelesaikan 

tulisan ini lewat buah pikiran, waktu dan tenaga mereka. Oleh karena itu, pada 

tempat yang pertama, penulis menyampaikan syukur berlimpah pada Tuhan Yang 

Maha Kuasa atas kasih-Nya yang melimpah sehingga penulis dapat menyelesaikan 

tulisan ini. 

Pada tempat yang kedua, penulis mengucapkan terima kasih berlimpah 

kepada P. Bernardus Raho, SVD sebagai pembimbing yang bersedia meluangkan 

waktu, tenaga, pikiran untuk mengoreksi, menambahkan dan memperbaiki karya 

tulis ini dengan penuh kesabaran. Terima kasih juga kepada P. Simeon Bera Muda, 

SVD selaku dosen penguji skripsi ini. Beliau telah meluangkan waktu untuk 

membaca, mengoreksi dan menguji karya tulis.  

Pada tempat ketiga, penulis mengucapkan terima kasih kepada Sekolah 

Tinggi Filsafat Katolik Ledalero yang telah mendidik, menuntun dan membentuk 

penulis untuk menjadi pribadi yang berintelek dan beriman.  
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Pada tempat keempat, penulis mengucapkan terima kasih kepada Ordo 

Karmel Komisariat Indonesia Timur. Terima kasih juga kepada Pater Prior Biara 

Karmel Wairklau Maumere (RP. Leonardus Yeremias Jawa, O. Carm) bersama tim 

formator lainnya yang telah memberikan dukungan kepada penulis dalam 

menyelesaikan karya tulis ini.  

Pada tempat kelima, penulis megucapkan terima kasih kepada para 

Narasumber. Bapak Lorensius Kasmir Jon, Bapak Yohanes Manja, Hubertus Malu, 

Yohanes Runa, Frans Nudin, Yosep Spandi, Markus Tadi, Marsel Dambuk, Ferdi 

Nandus, Petrus Langur, Bernadus Parus, Benediktus Sudir dan bapak Paulus Turut 

yang telah meluangkan waktu untuk menjadi informan terkait budaya pesta sekolah 

dalam masyarakat Tiwung Tana.  

Pada tempat keenam, penulis mengucapkan terima kasih kepada teman-

teman seangkatan (Frs, Efrem, Ridwan, Herson, Aris, Arnol, Rian Mosa, Oris, Iron 

dan Hali, O. Carm) yang telah mendukung penulis dalam menyelesaikan tulisan ini 

dengan cara mereka masing-masing. Terima kasih juga kepada Fr. Iron dan Blas, 

O. Carm yang telah membantu penulis dalam mengoreksi dan merampungkan 

tulisan ini.  

Penulis akhirnya mengucapkan limpah terima kasih kepada kedua orangtua 

tercinta Bapak Yohanes Jeruna dan Mama Juliana Mumun, serta kedua saudara 

kandung Sintus dan Alin. Kalian telah menanamkan benih pengetahuan dan rahasia 

kebijaksaan sehingga penulis dapat menyelesaikan tulisan ini. Terima kasih juga 

untuk semua keluarga dan semua pihak yang telah membantu dan mendukung 

penulis dengan cara mereka masing-masing.  

Penulis pun menyadari ada begitu banyak keterbatasan dan kekurangan 

dalam tulisan ini. Penulis dengan penuh keterbukaan menerima segala masukan, 

kritik dan saran dari pembaca untuk melengkapi dan menyempurnakan tulisan ini. 

Semoga tulisan ini dapat berguna bagi masyarakat Manggarai khususnya 

masyarakat Tiwung Tana agar terus melestarikan dan menghidupi budaya pesta 

sekolah.  

                Maumere, 8 Febuari 2021 

    Penulis 
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